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Abstrak

Penelitian ini mengeksplorasi pandangan orang tua dan guru tentang penggunaan video
pembelajaran dan LK pada PJJ bagi anak usia dini selama COVID-19. Penelitian menggunakan
metode kualitatif eksploratif. Peneliti mewawancarai 6 guru dan 10 orang tua. Data
menunjukkan bahwa: 1) Orang tua dan guru berpendapat bahwa media video pembelajaran
dan LK efektif dan fleksibel, dan memudahkan anak untuk belajar; 2) Guru memandang
dengan membuat video pembelajaran dan LK yang menarik, sesuai kurikulum, tahap
perkembangan anak dan kondisi orang tua, maka anak tetap bisa belajar dengan baik; 3) Orang
tua memandang penting untuk mendampingi anak belajar dan menjaga mood anak, dan
mereka percaya video pembelajaran yang disiapkan guru menarik minat anak belajar, namun
memang tidak semua anak dapat belajar dengan baik. Peneliti menyimpulkan walau
penggunaan video pembelajaran dan LK tidak ideal, namun masih dapat menjadi alternatif
pembelajaran, dengan penyesuaian oleh semua pihak yang terlibat dalam proses
pembelajaran.

Kata Kunci: lembar kerja; paud; pembelajaran jarak jauh; teknologi digital; video pembelajaran

Abstract

The purpose of this study was to ascertain parents' and teachers' perspectives on the usage of
learning videos and worksheets in early childhood remote learning during COVID-19.
Qualitative exploratory methodologies were used during the investigation. Six educators and
ten parents were interviewed. The data demonstrates that: 1) Parents and teachers believed that
learning video media and worksheets are effective and flexible, making it easier for children to
learn; 2) Teachers believed that by creating engaging learning videos and worksheets that are
appropriate for the curriculum, the child's developmental stage, and the parents' situation, the
child can still learn well; and 3) Parents believed it was critical to accompany children while
they studied and maintain their mood, and they believed that the teacher-prepared learning
videos piqued children's interest in learning, but not all children learn well. While the use of
learning videos and worksheets in ERT in ECE was not optimal, this study suggests that these
media can still be used as an alternative with modifications made by those involved in learning.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran Jarak Jauh (P]]) bagi anak usia dini bukanlah hal yang mudah dilakukan
(Dong et al., 2020; Kim, 2020). Pada masa epidemi COVID-19, sekolah mengalami penutupan
beberapa kali mengikuti kebijakan pemerintah--pemberlakuan pembatasan kegiatan
masyarakat (PPKM), yang mengurangi hingga menutup total kegiatan di sekolah sesuai
dengan situasi darurat COVID-19 yang dinamis (Rahiem, 2020). Dua tahun sejak COVID-19
diumumkan sebagai pandemik oleh WHO, masih banyak sekolah yang melakukan
pembelajaran online atau mengubahnya menjadi hybrid, campuran pembelajaran daring dan
luring. PJJ sinkronis (synchronous remote learning) menggunakan Zoom Meeting atau platform
video conference lain, yang sering digunakan pada PJJ tingkat pendidikan lanjutan, sulit
dijadikan solusi pembelajaran bagi anak usia dini (Foti, 2020). Hal ini disebabkan karena sifat
anak usia dini itu sendiri yang belum dapat melakukan pembelajaran secara mandiri;
termasuk belum mahir menggunakan perangkat teknologi. Beberapa lembaga Pendidikan
Anak Usia Dini (PAUD) mengembangkan model PJJ yang disesuaikan dengan kesiapan dan
kemampuan mengajar guru (Jalal, 2020), fasilitas yang ada di sekolah dan dimiliki orang tua
(Rahiem & Novi, 2022; Saifulloh & Darwis, 2020), dan kesepakatan sekolah dengan orang tua
(Dini, 2022; Dong et al., 2020). Salah satu yang dikembangkan adalah PJ] menggunakan video
pembelajaran dan lembar kerja (Haryani & Sari, 2021).

Penelitian internasional menunjukkan anak usia dini telah menggunakan teknologi
digital setiap hari (Chaudron et al., 2015; Palaiologou, 2016). Saat ini, dalam kehidupan anak
usia dini, media digital atau screen media menjadi semakin populer (Rahiem, 2021; Rahiem et
al., 2020). Anak-anak usia dini sering akrab dengan teknologi digital sebelum diperkenalkan
dengan buku (Brody, 2015; Hopkins et al., 2013). YouTube ditengarai sebagai platform yang
paling sering dikunjungi orang Indonesia, termasuk anak-anak (Faeruz et al., 2021). Orang
tua di Australia melaporkan bahwa sepertiga anak usia lahir hingga lima tahun menghabiskan
waktu mengakses tablet atau smartphone hingga 26 jam per minggu, sedangkan bayi dan balita
menggunakan perangkat digital selama hampir 14 jam per minggu (Rhodes, 2017). Fenomena
anak usia dini yang sudah akrab dengan teknologi digital telah menarik minat pengembang
teknologi, pendidik dan ahli pendidikan untuk mengintegrasikan teknologi digital dalam
pendidikan dan perawatan anak usia dini (Rahiem, 2021). Banyak keuntungan dari
menggunakan media digital dalam proses belajar mengajar (Blackwell et al., 2014).
Penggunaan video pembelajaran bagi anak usia dini, dianggap sebagai alternatif solusi untuk
tetap memberi kesempatan anak belajar di tengah pembatasan sosial karena wabah COVID-
19 yang membuat mereka tidak bisa belajar tatap muka. Media ini dianggap lebih ekonomis
dan memudahkan guru dalam mempersiapkan pembelajaran dan orang tua dalam menemani
anak belajar, dibanding anak harus belajar online lewat video conference.

Alternatif lainnya yang banyak digunakan pada pembelajaran di PAUD dimasa PJ]J ini
adalah menggunakan LK. Lembar kerja ini sering menjadi pelengkap video pembelajaran.
Salah satu kendala sulit dari pembelajaran via video conference di Zoom Meet atau grup
WhatsApp adalah masalah waktu pembelajaran di pagi hari yang bersamaan dengan waktu
orang tua bekerja (Surur & Nadhirin, 2020), anak belum bisa belajar mandiri dan orang tua
tidak bisa mendampingi anaknya pada waktu tersebut (Insani & Yetti, 2021). Selain itu
masalah tersedianya gadget dan sinyal internet yang memadai di rumah, menjadi hambatan
penggunaan teknologi informatika dan komunikasi (TIK) dalam pembelajaran (Rahiem et al.,
2021; Setyowahyudi & Ferdiyanti, 2020). Penggunaan LK dianggap sebuah pilihan yang
praktis. Lembar kerja dipersiapkan untuk berbagai materi pembelajaran di PAUD, dan
dipergunakan untuk mengajarkan tentang pembelajaran nilai budaya (Anggreani, 2021);
aspek moral (Mongkek et al., 2019); bilangan (Rahman & Fuadatun, 2017); sains, teknologi
dan matematika (Pujiaswati et al., 2020) dan lain sebagainya. Lembar kerja dikembangkan
sedemikian rupa, bahkan sampai ada LK menggunakan QR code (Utami et al., 2021).

COVID-19 masih bersama kita, dan kemungkinan akan ada bencana kesehatan
lainnya. Belum lagi letak wilayah Indonesia yang memang rawan dengan bencana alam
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(Rahiem & Husna, 2020; Rahiem & Rahim, 2020), maka keadaan darurat yang membuat
sekolah ditutup bisa terjadi kapan saja di masa depan (Rahiem, 2020). Kita belajar dari
peristiwa COVID-19, menutup PAUD dan membuat anak tetap dapat belajar dari rumah
adalah penuh tantangan. Beberapa hal yang menyulitkan antara lain: kemampuan guru dan
orang tua menggunakan teknologi, kemampuan ekonomi, ketersediaan perangkat dan
hambatan pedagogis (Muhdi & Yuliejantiningsih, 2020). Dengan demikian, metode belajar apa
yang ideal perlu diperhatikan, tidak hanya pertimbangan dari guru tapi juga dari orang tua.

Sudah ada beberapa penelitian yang mengkaji penggunaan video pembelajaran dan
LK pada pendidikan usia dini, seperti penelitian di Turki yang menyebutkan bahwa guru di
sana mengirimkan video pembelajaran dan lembar kerja ke orang tua, untuk anak belajar di
rumah di masa lockdown karena COVID-19 (Yildirim, 2021). Pada negara maju di mana akses
teknologi tidak menjadi masalah, seperti Swedia dan Amerika Serikat, banyak guru membuat
materi pembelajaran dan mengunggahnya di media YouTube agar anak tetap bisa belajar di
rumah ketika sekolah ditutup (Samuelsson et al., 2020). Sebuah penelitian lintas negara yang
dilakukan di negara Amerika Latin dan Amerika Utara, yaitu Brazil, Kosta Rika, Republik
Dominika, Meksiko, Nikaragua, Paraguai, Puerto Riko dan Amerika Serikat, menegaskan
bahwa pembelajaran bagi anak prasekolah pada masyarakat menengah ke bawah, harus
menggunakan media yang mudah diakses dan tersedia pada keluarga; dan video
pembelajaran dan LK menjadi pilihan yang memungkinkan (Dias et al., 2020). Perhatian
tentang keterbatasan akses pada perangkat dan jaringan internet, juga dijelaskan pada
penelitian di dua negara di kepulauan Pasifik, guru-guru di sana mengirimkan materi
pembelajaran berbasis kertas ke rumah-rumah siswa (Dayal & Tiko, 2020).

Di Indonesia beberapa penelitian juga menemukan bahwa video pembelajaran, baik
yang dibuat guru sendiri maupun diambil dari YouTube, digunakan oleh guru PAUD dalam
PJJ di masa COVID-19, seperti di Gresik (Syafi'i et al., 2020), Ternate Utara (Taib & Mahmud,
2021), Probolinggo (Aisyah, 2021), dan Sukoharjo (Shofa, 2020). Video pembelajaran itu
dilengkapi dengan lembar kerja sebagai kegiatan pembelajaran dan penilaian siswa. Guru
membagi video lewat WhatsApp message atau grup WhatsApp (Riadil et al., 2020), sedangkan
lembar kerja didistribusikan guru dengan cara orang tua mengambilnya di sekolah atau guru
mengantarkannya ke rumah siswa (Setyowahyudi & Ferdiyanti, 2020).

Penelitian-penelitian tersebut membahas kegiatan pembelajaran apa yang dilakukan
pada saat PJJ dimasa COVID-19. Pada penelitian ini, peneliti fokus menggali lebih dalam
bagaimana pandangan orang tua dan guru tentang penggunaan video pembelajaran dan LK
sebagai pengganti pembelajaran PAUD di masa COVID-19. Diharapkan dari pembahasan dari
temuan penelitian ini, maka metode pembelajaran menggunakan dua media tersebut akan
lebih baik lagi dan memudahkan bagi orang tua dan guru, anak bisa belajar dengan semangat,
dan capaian pembelajaran dapat dicapai maksimal.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif eksploratif. Peneliti
menggunakan metode penelitian ini, karena topik yang diteliti merupakan sesuatu yang
muncul akibat suatu peristiwa yang tidak biasa dan pengalaman baru bagi siapa saja. Peneliti
ingin mendalami pemahaman dan pengalaman orang tua dan guru dalam P]] PAUD
menggunakan video pembelajaran dan LK di masa COVID-19. Metode kualitatif memberikan
pemahaman dan "deskripsi pengalaman pribadi orang tentang fenomena"; dan metode ini
memungkinkan deskripsi rinci dari fenomena karena mereka berada dalam konteks lokal dan
dalam pengaturan naturalistis (Casula et al., 2021).

Penelitian ini menggunakan teknik wawancara mendalam sebagai metode utama
pengumpulan data, dan observasi dan dokumentasi sebagai data tambahan. Penelitian
dilakukan di TK AL (identitas TK disamarkan) yang berada di Cisauk, Tangerang, Banten.
TK AL dipilih menjadi tempat penelitian, karena ketika penulis kedua melakukan kegiatan
pengenalan lapangan persekolahan (PLP) di TK AL selama 3 bulan, penulis melihat bahwa
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semua guru di TK ini menggunakan video pembelajaran dan LK pada PJJ. TK AL memiliki 6
tenaga pendidik dan 2 tenaga kependidikan. Pendidikan terakhir guru pengajar adalah 2 guru
lulusan S1 dan 4 guru lulusan SMA. Seluruh staf di TK AL adalah perempuan.

Narasumber yang diwawancarai oleh peneliti berjumlah 16 orang yang terdiri dari 6
guru kelas (seluruh guru di sekolah AL) dan 10 orang tua, yang dipilih menggunakan metode
purposive sampling. Syarat guru yang menjadi narasumber adalah mengajar di TK AL dan
bersedia terlibat dalam penelitian. Sedangkan syarat orang tua adalah memiliki anak usia 4-7
tahun, bersekolah di TK AL, dan bersedia terlibat dalam penelitian. Narasumber dan orang
tua yang terlibat menandatangani surat persetujuan narasumber atau informed consent.
Sebelum menandatangani surat tersebut peneliti menjelaskan maksud dan tujuan penelitian,
dan penjelasan bahwa wawancara bersifat sukarela, mereka dapat berhenti kapan saja tanpa
ditanya alasannya, dan bahwa data identitas mereka akan dirahasiakan.

Wawancara semi terstruktur dengan guru dilakukan langsung oleh peneliti secara
tatap muka dengan mendatangi guru di sekolah. Sedangkan wawancara dengan orang tua
secara online, menggunakan WhatsApp video call mengingat situasi Covid-19 saat
pengumpulan data ini. Wawancara setiap narasumber berlangsung selama 30-40 menit.

CONTENT ANALYSIS

Pengkodean (Coding)

WAWANCARA

OBSERVASI (6 guru &6
orang tua)

Identifikasi & Ekstrak

DOKUMEN Konsep Umum

(Categorizing)

Identifikasi Tema
PENGUMPULAN DATA

HASIL PENELITIAN

Gambar 1. Metode Penelitian

Data yang diperoleh dari wawancara dengan setiap narasumber dianalisis dengan
menggunakan analisis isi atau content analysis. Analisis dilakukan dalam tiga langkah untuk
mengungkap tema dan konsep yang terkait dengan konteks pandangan orang tua dan guru
terhadap PJ] PAUD menggunakan video pembelajaran dan LK. Pertama, rekaman audio dari
setiap wawancara didengarkan, ditulis sebagai laporan kata demi kata atau transkrip, dan
dilakukan pengkodean terbuka (coding). Setiap laporan dinilai menurut lamanya diskusi
dalam menit, proporsi kata yang digunakan oleh moderator dan peserta. Kemudian, dibaca
beberapa kali untuk mengidentifikasi dan mengekstrak konsep umum (categorizing). Konsep-
konsep ini didasarkan pada kerangka teori yang diidentifikasi dengan menganalisis transkrip
(Braun et al., 2019; Braun & Clarke, 2019; Creswell & Poth, 2016). Akhirnya, konsep yang
menggambarkan ide-ide umum diidentifikasi dan dikelompokkan ke dalam tema-tema yang
menjelaskan bagaimana pandangan orang tua dan guru tentang PJ] menggunakan video
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pembelajaran dan LK di masa COVID-19. Tema terdiri dari beberapa konsep. Setelah
klasifikasi tema, transkrip ditinjau kembali dan kemudian dilihat catatan hasil observasi dan
dokumentasi, untuk memilih data yang representatif untuk setiap tema. (Gambar 1)

Untuk memastikan validitas internal dan meningkatkan kredibilitas, kami
menggunakan pemeriksaan anggota dengan mengirimkan transkripsi wawancara kepada
narasumber yang terlibat. Setiap salah tafsir diklarifikasi dan dikoreksi. Selain itu untuk
memastikan validitas, data dianalisis oleh kedua peneliti dan peneliti menggunakan kutipan
langsung dalam laporan penelitian dan artikel hasil penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis isi data wawancara dan observasi menjelaskan bahwa: 1) Orang tua dan
guru memandang media video pembelajaran dan LK efektif dan fleksibel digunakan selama
PJ]J, dan memudahkan anak untuk belajar; 2) Guru berpendapat dengan mereka
mempersiapkan video pembelajaran dan LK yang menarik, sesuai dengan kurikulum, tahap
perkembangan anak dan situasi orang tua di rumah, maka anak tetap bisa belajar dengan baik
selama PJJ; 3) Orang tua berpendapat mendampingi anak menyelesaikan LK dan menjaga
mood anak untuk belajar adalah penting, dan mereka memandang video pembelajaran yang
disiapkan guru menarik minat anak belajar, namun memang tidak semua anak dapat belajar
dengan baik. (Gambar 2)

Orangtua & Guru

*Memandang video
pembelajaran dan LK
efektif dan fleksibel
digunakan selama PJJ, dan

memudahkan anak untuk
belajar

Guru

* Merancang video
pembelajaran dan lembar
kerja yang menarik, sesuai
dengan kurikulum, tahap
perkembangan anak dan
situasi orang tua,
olehkarena itu anak tetap
bisa belajar dengan baik

Orangtua

* Menyakini mendampingi
anak ketika menyelesaikan
LK dan menjaga mood anak
untuk belajar adalah penting,
dan video pembelajaran yang
disiapkan guru menarik
minat anak belajar, namun
memang tidak semua anak
dapat belajar dengan baik.

selama PJJ

Gambar 1. Temuan Penelitian

Orang tua dan guru berpendapat video pembelajaran dan LK efektif dan fleksibel dan
memudahkan pembelajaran

Orang tua dan guru berpendapat bahwa PJ] dengan video pembelajaran dan LK efektif
dan fleksibel. Pembelajaran dapat dilakukan di mana dan kapan saja. Menurut mereka, PJJ
seperti ini tidak membebani orang tua dan sesuai dengan kondisi orang tua, misal ibu rumah
tangga yang banyak tugas di rumah maupun orang tua yang bekerja.

NK, guru di kelas A, menjelaskan bahwa pihak sekolah memilih menggunakan PJJ
dengan video pembelajaran dan LK karena lebih fleksibel waktu dan lebih ekonomis, “kami
takut penggunaan Zoom Meeting dan sejenisnya akan membebani orang tua dalam hal kuota
internet, lagi pula banyak orang tua yang tidak memiliki perangkat yang memadai. Lembar
kerja dan video pembelajaran paling efektif digunakan” (NK/Guru). NR, guru lainnya
menambahkan alasan lain mengapa penggunaan video pembelajaran dan LK lebih efektif,
“karena tidak mewajibkan orang tua untuk mengikuti jam belajar tertentu seperti biasanya di
sekolah” (NR/Guru).
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Sependapat dengan para guru, orang tua memandang baik penggunaan video
pembelajaran dan LK dalam PJJ. DE, berpendapat bahwa kedua media ini membantu orang
tua mengajar anak di rumah, terlebih penjelasan dalam video sangat jelas dan detail, “media
belajarnya sangat bagus dan sangat membantu anak untuk belajar, membantu saya juga jadi
tidak perlu menjelaskan lagi ke anak” (DE/Orang tua). IN, yang merupakan seorang ibu
rumah tangga memuji kedua media ini, karena fleksibel kapan waktu mengajarkan anak-
anaknya, “pembelajaran fleksibel, jika anak mau belajar detik ini juga, saya langsung
mendampinginya” (IN/Orang tua).

MU, mengapresiasi bagaimana guru mempersiapkan pembelajaran dengan baik,
“guru-gurunya sangat kompeten dan menguasai media tersebut.” Orang tua merasa lembar
kerja yang disiapkan guru sangat efektif, karena menggunakan gambar yang jelas dan bahasa
yang sederhana dan mudah dipahami anak, “perintah dalam LK langsung menjelaskan
bagaimana mengerjakan lembar kerja tersebut, sangat jelas dan sesuai dengan usia anak,
kalimatnya tidak rumit” (LK/Orang tua). “Bahasa yang digunakan di LK sederhana dan
sesuai, memang ibunya yang membaca, karena anak belum terlalu pandai, namun bahasanya
sangat jelas, tidak rumit, dan gambarnya bagus dan variatif” (DE/Orang tua). Peneliti
mengumpulkan sampel LK yang digunakan dikelas, terlihat memang LK tersebut mudah

dipahami anak (gambar 3).

Colamreen b .
- m Tams / Subtems A Apl & Udaras Udara
L @

@
#
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G B | stu |
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Gambar 3. Lembar kerja jelas, mudah dipahami, dengan Bahasa sesuai usia anak

Lembar kerja dan video pembelajaran memudahkan siswa dalam belajar, “video
pembelajaran dapat diputar beberapa kali sampai anak memahami penjelasan dari video
tersebut” (NK/Guru). YU, menjelaskan bagaimana anaknya terbantu dengan adanya video
pembelajaran, “anak saya tipe yang perlu diulang-ulang baru paham, video pembelajaran bisa
diputar diulang-ulang, ini membantu sekali, saya tidak perlu mengulangi penjelasannya”
(YU/Orang tua). Orang tua berpendapat guru sungguh-sungguh mempersiapkan video
pembelajaran. “bagus sekali, penjelasannya detail dan mudah dipahami. Sekali putar saja
anak saya langsung paham” (DI/Orang tua). Berikut tangkapan dari video, di mana guru
sedang menjelaskan materi (gambar 4).

3972 | Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 6(5), 2022



Video Pembelajaran dan Lembar Kerja pada Pembelajaran Anak Usia Dini Selama COVID-19

DOI: 10.31004/ obsesi.v6i5.2435

Gambar 4. Tangkapan video pembelajaran adegan guru sedang menjelaskan materi

Guru berpendapat video pembelajaran dan LK yang menarik, sesuai kurikulum, tahap
perkembangan anak dan kondisi orang tua, membuat anak tetap belajar dengan baik.

Guru telah merancang video pembelajaran dan lembar kerja yang menarik, sesuai
dengan kurikulum, tahap perkembangan anak dan situasi orang tua di rumah, karena itu anak
tetap bisa belajar dengan baik selama PJ]J. “Pembelajaran saya buat menarik, mengacu pada
RPPM (rencana pelaksanaan pembelajaran mingguan), RPPH (rencana pelaksanaan
pembelajaran harian) dan kurikulum yang berlaku sekarang, jadi pembelajaran tidak
melenceng ke mana-mana” (NK/Guru). Materi juga mesti sesuai jadwal rencana
pembelajaran dan perkembangan anak, “materi mesti sesuai dengan jadwal pembelajaran dan
arahan yang dibuat, perhatikan juga perkembangan anak, agar materi bisa tercapai dan sesuai
dengan perkembangan usia anak, dan juga sesuai dengan keadaan orang tua di rumah”
(NR/Guru).

MS menjelaskan bagaimana ia merancang kelasnya agar anak bisa belajar dengan baik,
“pemilihan materi kami sesuaikan dengan tema yang dibahas minggu tersebut dan melihat
kondisi dari lingkungan anak, jangan sampai pembelajaran memberatkan orang tua”
(MS/Guru). NA, juga menggarisbawahi pentingnya menyiapkan materi yang sesuai
perkembangan anak, “materinya menyesuaikan umur anak, umur anaknya 4 tahun ya
harusnya begini, umur 5 atau 6 tahun harusnya begitu” (NA/Guru). Guru menyampaikan
bahwa anak akan tertarik untuk belajar jika video pembelajarannya menarik dan tugas pada
lembar kerja menantang, “kami membuat video pembelajaran semenarik mungkin, demikian
pula pada lembar kerja, kami memberikan warna pada gambar, tugas yang menantang, agar
anak semangat belajar” (MS/Guru) (Gambar 5).
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Gambar 5. Lembar kerja yang menarik dan menantang
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Orang tua berpendapat penting untuk mendampingi anak belajar dan menjaga mood anak
untuk belajar, video pembelajaran sudah menarik tapi tidak semua anak belajar dengan
baik

Orang tua berpendapat bahwa mereka perlu mendampingi anak ketika menyelesaikan
belajar agar anak dapat belajar dengan baik dan untuk menjaga suasana hati atau mood anak.
Orang tua memandang video pembelajaran yang disiapkan guru menarik minat anak belajar,
namun memang tidak semua anak dapat belajar dengan baik. Pandemi ini membuat banyak
orang tua mendadak menjadi guru. Untuk pembelajaran anak prasekolah, orang tua
menyadari tidak mungkin anak dilepas belajar begitu saja. “...biasanya saya yang bacakan,
sampai anak menangkap maksud dari lembar kerjanya, kemudian saya contohkan cara
mengerjakannya” (NM/Orang tua). “Anak saya belum bisa membaca, saya yang mesti
membacakannya” (DI/Orang tua).

Orang tua perlu mendampingi anak belajar karena terkadang lembar kerja yang
diberikan tidak jelas. “Ada beberapa gambar yang kurang jelas, karena poto copynya
mungkin” (NM/Orang tua). Karena gambarnya tidak jelas maka orang tua perlu menanyakan
ke guru, “saya tanyakan ke bu guru mengapa gambarnya begitu. Bu guru meminta maaf. Saya
kadang juga menebalkan (garis) gambar yang tidak jelas sebelum anak mengerjakannya”
(DS/Orang tua).

Hal lain yang membuat orang tua perlu mendampingi anaknya adalah, karena suasana
hati anak yang sering berubah dan suasana hati jelas bisa membuat mereka malas belajar,
“...saya ikuti mood anak, kalau belum mood tidak mau belajar. Saya tanya kepadanya kapan
mau belajar, dan selalu jawabannya tidak pernah sesuai jam sekolah sesungguhnya”
(DS/Orang tua). “Saya menunggu mood si anak membaik dan mau belajar, maka baru saya
mendampinginya belajar” (DR/Orang tua). Terkadang orang tua mesti mengalah, mengikuti
suasana hati anak untuk belajar, “saya kadang mengalah saja, menunggu suasana hatinya dan
keinginannya. Agar anak mau belajar dan mengerjakan tugas. Gak mudah membujuknya
kalau mood memang sedang tidak baik” (NM/orang tua). Anak juga perlu didampingi karena
dengan kehadiran orang tua, anak merasa aman dan seperti di sekolah, di mana guru akan
berada di ruangan bersama anak-anak, “anak saya sudah bisa membaca sendiri, sebenarnya
dia bisa belajar sendiri, tapi dia kayak kebingungan kalau tidak ada saya disampingnya”
(MRS/Orang tua).

Orang tua juga menyadari bahwa, setiap anak memiliki kemampuan berbeda, maka
ada anak yang bisa PJJ dengan baik menggunakan video pembelajaran dan LK, namun ada
juga yang tidak. “Setiap anak kan tidak sama, maka kadang ada yang cepat paham, ada juga
yang tidak” (NM/Orang tua). “Biarkan anak belajar sesuai kemampuannya, dipaksakan
malah gak mau belajar, memang ada anak yang sudah bisa membaca ada yang belum”
(MPR/Orang tua). “ Anak saya cepat mengerti dan jawabannya selalu benar” (DR/Orang tua).

Pembahasan

Di Indonesia, penutupan sekolah secara nasional karena COVID-19 dimulai pada 23
Maret 2020, dan di beberapa provinsi, seperti DKI Jakarta, Jawa Tengah, Banten, Jawa Barat,
dan Aceh, dimulai pada 16 Maret 2020 (Rahiem, 2020). Institusi pendidikan menutup kampus
fisik mereka dan dengan cepat mentransfer pembelajaran mereka ke format jarak jauh dan
online, tak terkecuali pada pendidikan anak usia dini. TK AL, yang menjadi lokasi penelitian
ini, berada di wilayah Banten, TK ini sudah menutup gedung sekolahnya sejak Senin, 16 Maret
2020. Menyadari bahwa virus tidak akan sirna dalam waktu cepat, dan kehidupan harus
berjalan dengan adaptasi, PJ] dimulai dua minggu kemudian pada Senin, 30 Maret 2020.
Mengembalikan anak-anak kepada rutinitasnya adalah cara membuat anak mendapatkan
kembali rasa aman dan selamat setelah disrupsi mendadak setelah bencana (Gibbs et al., 2015,
2019; Mooney et al., 2021; Rahiem, 2018), termasuk bencana kesehatan seperti COVID-19
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TK AL sempat menyelenggarakan pembelajaran di sekolah (luring) pada Januari 2022
namun kembeali ditutup mulai 7 Februari 2022 karena kembali merebaknya kasus COVID-19
(varian Omicron). TK ini menggunakan berbagai cara pembelajaran, namun yang paling
sering digunakan adalah melalui pemberian materi pembelajaran dengan video pembelajaran
dan pemberian tugas/kegiatan anak dengan LK. Video pembelajaran kadang diambil dari
YouTube, dibuat sendiri oleh guru atau keduanya. Sedangkan LK disiapkan oleh guru.

TK AL bukan satu-satunya TK di Indonesia yang menggunakan kombinasi kedua
media ini (Maharani et al., 2021; Qalbi & Saparahayuningsih, 2021), dan bahkan kombinasi ini
juga digunakan guru di negara lainnya (Dias et al., 2020; Kim, 2020; Yildirim, 2021). Pada
penelitian ini orang tua dan guru memandang penggunaan video pembelajaran dan lembar
kerja untuk PJJ] anak usia dini adalah efektif dan memudahkan anak untuk belajar.
Penggunaan Teknologi Komunikasi Informasi (TIK) dalam pendidikan prasekolah diperlukan
dan dapat mendukung perkembangan guru dan anak-anak (Kim, 2020). Lembar kerja juga
menjadi sebuah alternatif yang banyak disarankan pada berbagai riset untuk dijadikan media
pembelajaran anak usia dini selama PJ] COVID-19, terutama di lokasi di mana akses terhadap
perangkat teknologi dan internet terbatas (Dayal & Tiko, 2020; Dias et al., 2020).

Pada penelitian ini tidak terungkap bahwa orang tua mengeluh anak mendapatkan
tugas berlebihan dari sekolah di masa PJJ. Namun pada beberapa penelitian ditemukan
keluhan tersebut. Seabra dkk. (2021) menyebutkan bahwa tugas yang berlebihan, seperti LK
yang harus diisi anak-anak, menjadi salah satu hambatan PJJ anak usia dini di Portugal.
Bianchi dkk. (2022) menyimpulkan bahwa latar belakang keluarga menyebabkan adaptasi
akan PJJ menjadi tidak mudah, karena mempengaruhi bagaimana orang tua membantu anak
mengerjakan tugas. Agusriani dan Fauziddin (2021) menjelaskan bahwa tugas (baik berupa
lembar kerja) yang terlalu banyak dapat membuat anak bosan.

Orang tua pada penelitian ini, mengapresiasi guru karena dapat menyiapkan materi
dan media pembelajaran PJJ yang menarik dan jelas. Siswa, terutama pembelajar muda, akan
termotivasi untuk belajar jika media yang digunakan dan metode pengajarannya menarik
(Pujiani et al., 2022). Penelitian Munastiwi dan Puryono (2021) menjelaskan bahwa anak-anak
mengalami masa-masa sulit ketika guru kurang atau tidak mempunyai kemampuan untuk
menyiapkan dan menyelenggarakan pembelajaran online, solusinya guru, orang tua dan anak
perlu meningkatkan penguasaan teknologi informasi dan komunikasi (TIK).

Situasi COVID-19 saat ini menuntut keterlibatan orang tua secara maksimal dan
mengembalikan fitrah pendidikan anak dalam keluarga. Anak-anak memerlukan keterikatan
emosional dengan pengajarnya, dalam hal ini guru ketika pembelajaran di sekolah (Haslip et
al., 2019; Verschueren & Koomen, 2012), dan ketika PJJ, kehadiran orang tua. Banyak orang
tua mengalami kesulitan dalam membantu anak-anak mereka karena kesibukan mereka dan
kompetensi pedagogis yang rendah (Munastiwi & Puryono, 2021). Alasan lainnya karena
mereka tidak biasa mengajari dan/atau mendampingi anak belajar. Padahal pendampingan
orang tua ketika anaknya belajar dapat melekatkan hubungan batin, yang baik bagi
perkembangan anak (Cahyati & Kusumah, 2020). Mendampingi anak saat belajar merupakan
hal yang sangat penting bagi anak, yaitu membangun kedekatan antara orang tua dan anak,
membuat anak merasa tidak sendiri, memberi semangat, memfasilitasi kebutuhan anak,
tempat berdiskusi dan bertanya, dan membantu mengidentifikasi tugas dan jika ada kesulitan
(Iftitah & Anawaty, 2020). Ketika orang tua terlibat secara bermakna dalam sekolah anak-anak
mereka, anak-anak menunjukkan hasil pendidikan dan kesehatan mental yang lebih baik
(Smith et al., 2020). Harapannya dukungan dan pendampingan orang tua ketika anak belajar
berlanjut terus, tidak hanya pada masa PJ] COVID-19 ini saja.

Kemampuan belajar dan cara belajar anak tidak sama. Penggunaan video
pembelajaran dan LK, akan sesuai pada anak tertentu namun bisa jadi tidak cocok pada anak
lainnya. Pada penelitian ini, orang tua menjelaskan ragam kemampuan belajar anak mereka
yang kurang lebih berumur sama, ada yang sudah bisa membaca ada yang belum, ada yang
bisa mengerjakan tugas sendiri ada yang harus terus dibantu menyelesaikannya. Beberapa
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aspek yang menyebabkan perkembangan anak tidak sama antara lain: agama (Hardy et al.,
2019), faktor sosial (Samerojf et al., 2014), dan status sosio-ekonomi (Bornstein & Bradley,
2014). Perbedaan kemampuan belajar ini harus menjadi perhatian guru ketika mereka
menyampaikan pelajaran dan memberikan tugas.

Pendukung model gaya belajar (Chang et al., 2015; Pritchard, 2017) mendalilkan
bahwa siswa belajar dengan cara yang berbeda. Anak visual akan menyenangi pembelajaran
menggunakan video pembelajaran dan LK. Namun tidak dengan anak kinestesis yang
memerlukan kegiatan fisik yang aktif dalam belajar. Ketika preferensi belajar siswa sesuai
dengan gaya mengajar guru mereka, motivasi dan prestasi siswa biasanya meningkat (Karimi,
2016). Belakangan banyak peneliti berpendapat hipotesis bahwa memberikan instruksi
berdasarkan gaya belajar yang disukai individu meningkatkan pembelajaran, tidak memiliki
bukti empiris (Knoll et al.,, 2017; Rogowsky et al., 2020). Jikalau memang tidak ada
pengaruhnya, namun penggunaan satu atau dua metode dan media pembelajaran saja bisa
membuat anak-anak menjadi bosan dan tidak bersemangat belajar. Variasi dalam
pembelajaran perlu diperhatikan.

SIMPULAN

PJ] menggunakan video pembelajaran dan LK banyak digunakan di PAUD selama
masa pandemik COVID-19. Pembelajaran ini dianggap efektif dan memudahkan anak belajar.
Guru mempersiapkan pembelajaran yang menarik dengan mempertimbangkan
perkembangan anak dan keadaan orang tua. Orang tua mendukung pembelajaran ini karena
fleksibel. Penelitian ini hanya mengeksplorasi satu TK saja, melibatkan narasumber yang
terbatas, menggunakan satu metode penelitian, dan observasi juga tidak dilakukan dalam
jangka waktu lama. Sehingga hasil temuan tidak dapat digeneralisasikan. Namun penelitian
ini dapat menjadi masukan awal untuk penelitian selanjutnya. Peneliti menyarankan
penelitian lanjutan dengan sampel lebih besar dan menggunakan metode penelitian gabungan
kualitatif dan kuantitatif.
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